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ABSTRACT 

This study aims to determine whether investment results, premium income, and claim 

expenses have an influence on the profit of BRI Insurance Indonesia from the period 2012-

2021. The study consists of 3 independent variables, namely investment results, premium 

income, and claim expenses, and one dependent variable, which is the company's profit. The 

sampling technique used in this research is non-probability sampling, and the sample 

consists of 10 financial reports from the years 2012 to 2021 (10 years). The multiple 

regression analysis technique is used with the assistance of Statistical Package for the Social 

Sciences version 24.00, employing the F-test (Anova) and t-test (partial). Partially, the 

investment results have a positive impact on BRI Insurance's profit, premium income has a 

positive impact on the company's profit, and claim expenses have a negative impact on BRI 

Insurance's profit. Simultaneously, the investment results, premium income, and claim 

expenses have a positive influence on BRI Insurance's profit in Indonesia from the period 

2012-2021.Keywords: Investment Results, Premium Income, Claim Expenses, Company 

Profit, BRI Insurance. 

Keywords: Investment Returns, Premium Income, Company Profit Claim Expenses, Bri 

Insurance 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil investasi, pendapatan premi dan beban 

klaim berpengaruh terhadap laba perusahaan BRI Insurance  Indonesia dari periode 2012-

2021. Penelitian Ini terdiri dari 3 variabel yaitu hasil investasi, pendapatan premi, beban 

klaim dan satu variabel dependen  laba perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling secara non-probabilitas. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan dengan periode 2012-2021 Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 10 sampel, diperoleh dari laporan keuangan tahunan 2012-

2021 (10 tahun). Jenis analisis regresi yang digunakan adalah regresi berganda dengan 

bantuan Statistical Package for the Social Sciences versi 24.00 dengan menggunakan uji F 

(Anova) dan Uji t (parsial). Secara parsial Hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba 

perusahaan BRI Insurance, Pendapatan premi berpengaruh positif terhadap laba perusahaan, 

beban klaim berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan BRI Insuranc. Secara Simultan 

Hasil investasi, pendapatan premi dan beban klaim berpengaruh positif terhadap laba 

perusahaan BRI Insurance  Indonesia dari periode 2012-2021.  

Kata Kunci: Hasil Investasi, Pendapatan Premi, Beban Klaim Laba Perusahaan, Bri 

Insurance 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era modern ini, 

perkembangan pesat teknologi telah 

mengalami kemajuan yang signifikan. 

Perkembangan teknologi dan informasi 

saat ini berdampak positif bagi manusia. 

Fokus utama para manajemen dan pemilik 

perusahaan kini terletak pada indikator 

laba, karena laba mampu mencerminkan 

kinerja keseluruhan perusahaan. Laporan 

laba menjadi alat utama dalam 

mengevaluasi kinerja suatu perusahaan 

selama periode tertentu. Pada tahun 2020, 

laba bersih BRI Insurance Indonesia 

mencapai 204 juta rupiah, sementara pada 

kuartal pertama tahun 2022, laba bersihnya 

mencapai 55,4 miliar rupiah, meningkat 

10,09% dibandingkan kuartal pertama 

tahun sebelumnya yang mencapai 50,32 

miliar rupiah. Meskipun demikian, 

pengakuan laba oleh BRI Insurance 

melibatkan berbagai faktor kompleks. 

Tujuan utama investasi pada bisnis 

perasuransian adalah mencapai 

pengembalian optimal dengan risiko 

minimal. Oleh karena itu, perusahaan 

seperti BRI Insurance perlu menganalisis 

tingkat pengembalian hasil investasi 

dengan cermat. Hasil investasi, atau yang 

didefinisikan sebagai keuntungan atau 

kerugian akibat fluktuasi nilai investasi 

dalam periode tertentu. 

Pendapatan premi berasal dari 

adanya pembiayaan pembayaran yang 

diberikan oleh peserta asuransi disesuaikan 

oleh peraturan perjanjian yang telah diatur 

sesuai dalam polis.  

Pendapatan premi berasal dari 

pembayaran yang dilakukan oleh para 

peserta asuransi jiwa secara reguler sesuai 

dengan perjanjian yang tercantum dalam 

polis. Pendapatan premi menjadi faktor 

utama dalam meraih laba bagi BRI 

Insurance. Penerimaan premi secara 

keseluruhan mencerminkan hasil dari 

penjualan produk asuransi dan juga 

digunakan sebagai dasar untuk 

menghitung komisi yang diberikan oleh 

perusahaan asuransi. 

Dalam konteks perusahaan asuransi seperti 

BRI Insurance, penjualan merujuk pada 

penjualan polis asuransi. Dengan menjual 

polis, BRI Insurance mendapatkan 

pendapatan premi yang dibayarkan oleh 

nasabah debitur yang mengambil kredit 

dari PT. Bank BRI.  

Penerimaan premi ini direkam 

sebagai pendapatan yang diterima 

sebelumnya. Oleh karena itu, pendapatan 

premi akan menguntungkan jika beban 

klaim yang dibayarkan oleh BRI Insurance 

dalam jangka waktu yang sama, jumlahnya 

lebih kecil daripada pendapatan premi 

yang diakui dan tercatat sebagai 

pendapatan yang diterima di muka. 

Pendapatan premi memiliki dampak yang 

baik pada pendapatan atau laba perusahaan 

asuransi dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan laba perusahaan 

(Marwansyah dan Utami, 2017) 

Selain pendapatan premi, faktor lain yang 

mempengaruhi laba perusahaan adalah 

beban klaim. Beban klaim mencakup biaya 

yang timbul dari pembayaran ganti rugi 

kepada nasabah, termasuk tuntutan yang 

sedang diproses, tuntutan yang 

diselesaikan, dan tuntutan yang belum 

dilaporkan (Saputro, 2018). Di BRI 

Insurance, beban klaim terkait dengan 

ganti rugi atas kegagalan kredit yang 

diberikan kepada nasabah. Masalah dalam 

penyaluran kredit dapat mempengaruhi 

besarannya. Semakin besar masalah kredit 

bermasalah atau macet, semakin besar 

potensi beban klaim yang harus 

ditanggung oleh BRI Insurance untuk ganti 

rugi kerugian PT. Bank BRI, yang 

berdampak pada laba perusahaan. 

Selain pendapatan premi dan beban klaim, 

investasi juga memberikan pendapatan 

pasif seperti dividen saham atau bunga 

obligasi, yang dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Pendapatan tambahan ini 

dianggap sebagai sumber profitabilitas 

tambahan. 

Berdasarkan yang telah dilakukan 

sebelumnya, ada perbedaan pandangan 

mengenai hubungan antara pendapatan 

premi dan laba. Meskipun demikian, 

terdapat konsensus hubungan yang 
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signifikan terhadap variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Oleh karena 

itu, adanya peneliti melakukan penelitian 

bertujuan untuk menjelajahi variabel-

variabel tersebut lebih lanjut terhadap laba 

perusahaan asuransi, dengan mengamati 

perbedaan hasil empiris dan teori yang 

ada. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Laba Perusahaan  

Subramanyam dan Wild (2014:25) 

menyampaikan "Penghasilan pendapatan 

bersih mencerminkan keuntungan. 

Penghasilan dapat memperlihatkan 

pengembalian kepada pemegang saham 

untuk waktu tertentu,sementara itu rincian 

dalam laporan menguraikan bagaimana 

penghasilan tersebut diperoleh." 

Sementara itu, menurut Soemarso 

(2017:230), laba diartikan sebagai: 

"Perbedaan antara pendapatan dan beban 

yang timbul dari aktivitas operasional. Jika 

beban melebihi pendapatan, hasilnya 

adalah kerugian. Laba atau kerugian ini 

dihitung secara berkala. Namun, laba atau 

kerugian ini belum menjadi final. Laba 

atau kerugian sebenarnya hanya dapat 

ditentukan setelah perusahaan 

menghentikan operasionalnya dan 

melikuidasi." 

Hasil Investasi 

Menurut Jogiyanto (2017:5), investasi 

dapat diartikan sebagai menunda konsumsi 

pada saat ini agar dapat dipergunakan 

dalam proses produksi yang efekstif dan 

efesien dalam jangka waktu tertentu. 

Tindakan penaaman modal atau investasi 

yang terus-menerus dilakukan oleh 

masyarakat akan berdampak pada 

peningkatan aktivitas ekonomi dan 

peluang kerja, mengerek pendapatan 

nasional, serta meningkatkan taraf 

kesejahteraan masyarakat. 

Pendapatan Premi  

Pendapatan Premi Seperti yang 

diungkapkan oleh Karyawati (2013:44), 

"Pendapatan adalah aliran atau kenaikan 

beberapa nilai asset atau dapat juga terjadi 

penurunan atas nilai uang yang berasal 

dari proses aktivitas perusahaan.  

 

 

Beban Klaim 

Ramdhani et al., (2019:75) menjelaskan 

bahwa klaim yang menyebabkan beban di 

perusahaan asuransi. Beban klaim 

mengacu pada kewajiban finansial atau 

tanggung jawab yang harus ditanggung 

oleh sebuah perusahaan atau entitas bisnis 

ketika mereka dihadapkan pada klaim atau 

tuntutan hukum yang diajukan oleh pihak 

lain. Klaim tersebut bisa berupa gugatan 

hukum, tuntutan pembayaran, atau 

tanggung jawab lain yang timbul dari 

kesalahan, kerugian, atau kewajiban yang 

diakui. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Populasi mengacu pada sekelompok 

individu yang memiliki kualitas dan ciri-

ciri khusus yang telah ditentukan oleh 

peneliti sebagai subjek studi, dan dari 

kelompok ini peneliti mengambil 

kesimpulan. (Sugiyono, 2013:117). 

Populasi dalam penelitian ini merujuk 

pada serangkaian laporan keuangan 

tahunan selama periode sepuluh tahun, 

dimulai dari tahun 2012 hingga tahun 

2021. Adapun variable yang diteliti yaitu 

hasil investasi (X1), Pendaptan Premi (X2), 

Beban Klaim (X3) dan laba Perusahaan 

(Y). Laporan keuangan diperoleh dari 

Brins.co.id bagian laporan keuangan 

tahunan. Analisis data mnggunakan 

beberapa uji, seperti: determinasi, regresi 

model berganda, normalitas, dan korelasi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskriptif Variabel Penelitian  

Hasil uji deskriptif, yaitu hasil 

gambaran penelitian yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Sumber: Pengolahan data 2023 

dapat dilhat variabel pertumbuhan 

aset memiliki nilai rata-rata yang 

sebanding dengan variabel hasil investasi 

(X1),, dengan nilai rata-rata variabel 

32.403,10 dan standar deviasinya 

mencapai 21.950,29. Sementara itu, 

variabel Pendapatan Premi (X2) memiliki 

nilai rata-rata sekitar 451.105,80 dan 

standar deviasi sebesar 272.849,48. Untuk 

variabel beban klaim (X3), terdapat rata-

rata sebesar 83.242,00 dengan standar 

deviasi sekitar 44.853,66. Pada variabel 

Laba perusahaan (Y), tercatat nilai rata-

rata sekitar 122.678,20 dan standar deviasi  

79.912,18. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

 Berikut uji yang dilakukan dengan  

analisis uji komologorov-Smirnov 

Tabel 2Uji komologorov-Smirnov 

 
Dilihat dari Tabel 2 pada nilai 

standar sig tercatat senilai 0,178, melebihi 

nilai ambang sig 0,05. Dari hal ini, dapat 

disarankan bahwa dalam konteks 

penelitian ini, asumsi normalitas telah 

terpenuhi oleh metode regresi. 

Gambar 1 Histogram 

 
Sumber: Hasil Spss 25, 2023 

 

Pada tersebut menunjukkan hasil grafik 

histogram, garis histogram tersebut 

memperlihatkan sebuah kelengkungan 

yang sesuai dengan distribusi standar 

normal. Sehingga, dapat disarikan bahwa 

dalam konteks penelitian ini, model regresi 

yang digunakan terdistribusi secara 

normal. Secara lebih tepatnya, grafik 

tersebut memberikan indikasi pola 

distribusi yang mendekati normal. Ini 

mengimplikasikan bahwa residual-residual 

dalam model tersebar secara normal. Hal 

ini berarti data berdistribusi normal. 

Gambar 2 Probability Plot 

 
Sumber: diolah peneliti, SPSS 25 
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Uji Hipotesis  

Adapun penyajian uji hipotesis 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4 Uji Hipotesis 

Sumber: diolah menggunakan SPSS 25, 

2023 

Sedangkan hasil pengujian secara 

paarsial dapat dijelaskan pada tabel 5 

dibawah ini: 

 

 

Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis Uji T 

(Parsial) 

 
Sumber: Data Primer, 2023 (Diolah). 

penjelasan yang terdapat dalam Tabel 5 di 

atas mengenai uji parsial atau biasa disebut 

uji t, dapat diperoleh hasil: 

a. Variabel investasi menghasilkan nilai t 

hitung 1,772 dengan nilai signifikansi 

(sig.) sebesar 0,025, sedangkan nilai t 

tabel adalah 1,688. Dengan hasil t 

positif dan nilai sig. 0,024 < α (0,05), 

Ho ditolak, Ini menandakan bahwa 

investasi memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap laba perusahaan 

BRI Insurance Indonesia dalam periode 

2012-2021.  

b. Variabel pendapatan premi 

menghasilkan nilai t sebesar 2,425 

dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 

0,042, sedangkan nilai t tabel adalah 

1,688. Dengan hasil t positif dan nilai 

sig. 0,04 < α (0,05), maka hipotesis 

alternatif (H2) diterima dan hipotesis 

nol terkait (H02) ditolak.  

c. Variabel Beban klaim menghasilkan 

nilai t sebesar -0,439 dengan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,67. Hasil t 

negatif dan nilai sig. 0,676 > α (0,05). 

Oleh karena itu, hipotesis alternatif 

(H3) ditolak dan hipotesis nol terkait 

(H03) diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa Beban klaim memiliki dampak 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

laba perusahaan BRI Insurance 

Indonesia dalam periode 2012-2021. 

Untuk mendapatkan gambaran lebih 

komprehensif terkait hasil uji f (Simultan) 

sebagai acuan dalam pengujian hipotesis, 

rujuklah ke Tabel 6 yang tersedia sebagai 

berikut: 

Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis Uji F 

(Simultan) 

 
Sumber: Data Primer, 2023 (Diolah). 

 Berdasarkan dari penjelasan tabel 

4.7 di atas mengenai hasil uji f (simultan) 

dapat kita lihat: 
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Nilai Fhitung yang mencapai 24,979 

melebihi nilai Ftabel (2,8700) nilai sig 

0,001 lebih rendah dari α (0,05). Oleh 

karena itu, hipotesis alternatif (H4) dapat 

diterima, sementara hipotesis nol yang 

berhubungan (H04) ditolak. Ini 

mengindikasikan bahwa hasil Investasi, 

pendapatan premi dan beban kalim secara 

bersama-sama mempunyai dampak yang 

baik atau bernilai positif dan signifikan 

pada laba BRI Insurance Indonesia dalam 

rentang periode 2012-2021. 

Regresi Linear Berganda  

 

Koefisien regresi dari setiap 

variabel sebagai berikut: 

 

Tabel 7 Nilai Koefisien Regresi Variabel 

Independen 

 
Sumber: Data Primer 2023, (Diolah) 

Berdasarkan data Tabel 7, persamaan 

regresi yang menggambarkan hubungan 

antara laba perusahaan BRI Insurance di 

Indonesia sebagai fungsi dari Investasi, 

pendapatan premi, beban klaim dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y= 727,47+ 1,08 X1+0,227X2-0,185X3 

Dari persamaan regresi maka ditarik 

kesimpulan: 

1. Jika nilai koefisien pada variable 

investasi, pendapatan premi, dan beban 

klaim adalah konstan atau nol, maka 

nilai laba perusahaan akan sebesar 

727,47. 

2. Koefisien nilai regresi untuk variabel 

Investasi (X1) sebesar 1,08, yang berarti 

bahwa jika hasil investasi meningkat 

100%, maka laba perusahaan BRI 

Insurance secara relatif akan meningkat 

sebesar 100,8%. Ini diasumsikan 

variabel pendapatan premi dan beban 

klaim dianggap tetap.  

3. Koefisien nilai regresi untuk variabel 

pendapatan premi (X2) senilai 0,227, 

mengindikasikan bahwa jika 

pendapatan premi meningkat 100%, 

maka laba perusahaan BRI Insurance 

secara relatif akan meningkat sebesar 

22,7%. Ini diasumsikan variabel 

lainnya, yaitu investasi dan beban 

klaim, dianggap tetap.  

4. Nilai Koefesien pada variabel beban 

klaim (X3) seniali -0,185, yang 

memperlihatkan jika beban klaim 

meningkat 100%, maka laba 

perusahaan BRI Insurance secara relatif 

akan menurun sebesar 18,5%. Ini juga 

diasumsikan variabel lainnya, yaitu 

investasi dan pendapatan premi, 

dianggap tetap.  

 

 

Pembahasan  

Berdasarkan informasi di atas, koefisien 

korelasi (R) memiliki nilai sebesar 0,962, 

mengindikasikan bahwa hubungan antara 

variabel independen (Investasi, pendapatan 

premi, dan beban klaim) dan variabel 

dependen (laba perusahaan BRI Insurance) 

sangat kuat, mencapai angka 0,962. 

Selanjutnya, nilai Adjusted R2 sebesar 

0,889, yang mengindikasikan bahwa 

sekitar 88,9% variasi laba perusahaan 

mampu dijelaskan oleh variabel Investasi, 

pendapatan premi, dan beban klaim. 

Sisanya, sekitar 11,1%, dijelaskan oleh 

factor yang tidak peneliti teliti.  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan, dapat dinyatakan bahwa semua 

uji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji 
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multikolonieritas, pada data yang 

digunakan dalam penelitian ini telah 

terpenuhi dengan baik. Selanjutnya, dari 

hasil uji koefisien determinasi (R2), dapat 

diinterpretasikan bahwa sekitar 92,6% 

variasi dalam variabel dependen, yaitu 

laba perusahaan, dapat dijelaskan oleh 

perubahan pada ketiga variabel 

independen, yaitu hasil investasi, 

pendapatan premi, dan beban klaim. 

Namun, terdapat 7,4% lainnya yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

Selanjutnya, berikut akan diuraikan hasil 

dari pengaruh investasi, premi, dan klaim 

terhadap pertumbuhan aset. Pembahasan 

lebih lanjut akan membahas hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Ketika perusahaan meningkatkan 

investasinya, hal tersebut berkontribusi 

pada peningkatan laba. Dengan 

demikian, peningkatan investasi dapat 

menghasilkan pendapatan tambahan 

bagi perusahaan. Hal ini konsisten 

dengan teori Sharpe (2012), yang 

menyatakan bahwa semakin besar 

jumlah dana yang diinvestasikan, 

semakin besar potensi laba yang dapat 

diperoleh oleh perusahaan. Temuan ini 

juga senada dengan penelitian 

sebelumnya oleh Hissiyah (2022), yang 

menemukan bahwa investasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba. 

2. Pengaruh Pendapatan Premi terhadap 

Laba Hal ini sesuai dengan konsep 

akuntansi tentang pendapatan, di mana 

pendapatan adalah aliran masuk atau 

kenaikan nilai aset dari suatu entitas. 

Oleh karena itu, ada hubungan positif 

antara pendapatan dan laba perusahaan. 

Temuan ini juga mendukung penelitian 

oleh Wanda Agustiranda (2019), yang 

menyimpulkan bahwa pendapatan 

premi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Jadi, 

semakin besar pendapatan premi, 

semakin besar juga potensi laba yang 

dapat diperoleh oleh perusahaan. 

3. Tanda negatif (-) menunjukkan 

hubungan berbanding terbalik antara 

klaim dan laba perusahaan. Temuan ini 

sejalan dengan hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa beban klaim 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan aset perusahaan 

asuransi kerugian. Teori akuntansi juga 

mendukung hasil ini, di mana beban 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

pendapatan harus diakui sebagai beban 

dalam laporan keuangan. Karena itu, 

semakin tinggi beban klaim, semakin 

besar pengaruhnya terhadap penurunan 

laba perusahaan. 

4. Hasil uji hipotesis secara 

simultan menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara hasil 

investasi, pendapatan premi, dan beban 

klaim terhadap laba perusahaan BRI 

Insurance. Artinya, ketiga faktor ini 

secara bersama-sama memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap laba 

perusahaan. Pertama, hasil investasi 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba perusahaan. Ini 

menunjukkan bahwa ketika perusahaan 

berhasil menginvestasikan dana mereka 

dengan baik, hal ini dapat memberikan 

kontribusi pada peningkatan laba.  

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 

investasi yang baik, peningkatan 

pendapatan premi, dan pengelolaan 

beban klaim yang efektif merupakan 

faktor-faktor kunci yang dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan laba 

perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan 

perlu mempertimbangkan manajemen 

investasi yang cermat, upaya 

meningkatkan pendapatan premi, dan 

pengelolaan beban klaim yang efisien 

guna mencapai hasil keuangan yang 

lebih baik. Nilai koefisien determinasi 



 

97  JURNAL NERACA AGUNG, Vol. 14, No. 1, (2024) Maret: 90 - 98 

(R2) yang tinggi (92,6%) juga 

memperkuat pentingnya peran faktor-

faktor ini dalam mempengaruhi laba 

perusahaan, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini 

 

5. SIMPULAN  

 erikut adalah kesimpulan dari 

penelitian ini: 

1. Dalam rentang waktu 2012 hingga 

2021, hasil penelitian menemukan 

bahwa hasil investasi memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BRI Insurance. 

Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

nilai t sebesar 1,772 dengan nilai 

signifikansi (sig) sekitar 0,025. Dengan 

nilai t yang bersifat positif dan sig di 

bawah ambang signifikansi (α) 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa investasi 

berperan penting dalam memengaruhi 

laba perusahaan. 

2. Pendapatan premi juga memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap 

hasil keuangan perusahaan BRI 

Insurance selama periode 2012-2021. 

Analisis statistik menunjukkan bahwa 

nilai t sebesar 2,425 dengan signifikansi 

sekitar 0,042. Seperti temuan pada 

kasus investasi, nilai t yang positif dan 

sig di bawah α menunjukkan bahwa 

pendapatan premi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap laba 

perusahaan. 

3. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

beban klaim memiliki dampak negatif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

BRI Insurance selama periode yang 

sama. Nilai t sebesar -0,439 dengan 

signifikansi sekitar 0,676. Dalam hal 

ini, nilai t yang negatif 

mengindikasikan adanya korelasi 

terbalik antara beban klaim dan laba 

perusahaan. 

4. Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa hasil investasi, 

pendapatan premi, dan beban klaim 

secara bersama-sama berdampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BRI Insurance 

selama periode 2012-2021. Uji simultan 

dengan menggunakan uji F 

menghasilkan nilai Fhitung sebesar 

24,979 yang melebihi nilai Ftabel 

(2,8700) dengan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 0,001. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap laba perusahaan. 
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